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      Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar IPS siswa 
kelas IV SD Negeri I Tempursari Klaten tahun 2013/ 2014. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan 
siswa kelas IV. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes, 
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan analisis 
kualitatif interaktif melalui tiga tahap yaitu reduksi data, pemaparan data dan 
pengambilan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan motivasi belajar siswa pada akhir siklus II mencapai 80% dari 
kondisi awal yaitu 33,33%. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya siswa yang 1) 
Antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS sebesar 80% 2) siswa yang 
aktif dalam proses pembelajaran sebesar 80% 3) siswa yang tekun  dalam 
mengerjakan soal adalah 86,67% 4) siswa yang mampu menciptakan lingkungan 
belajar yang kondusif adalah 80% 5) siswa yang mampu mengerjakan soal dengan 
baik adalah 86,67%. Kesimpulan penelitian ini adalah strategi pembelajaran 
everyone is a teacher here pada pembelajaran IPS dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa kelas IV SD Negeri I Tempursari Klaten. 

Kata kunci: motivasi belajar siswa, everyone is a teacher here. 

 

 

 

 

 

 

 



A. PENDAHULUAN 

Pembelajaran pada dasarnya adalah suatu bantuan untuk peserta didik 

agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan. Menurut pasal I 

butir 20 UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, yakni “Pembelajaran 

adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar”. Interaksi peserta didik dengan pendidik merupakan 

proses komunikasi dua arah melalui kegiatan belajar dan mengajar. Mengajar 

dilakukan oleh guru atau pendidik dan belajar dilakukan oleh siswa atau 

peserta didik. 

Kaitannya dengan proses pembelajaran, motivasi memiliki pengaruh 

yang besar pada proses belajar siswa. Motivasi merupakan suatu dorongan 

yang muncul dari dalam individu untuk melakukan sesuatu. Maka motivasi 

belajar dalam hal ini mengandung arti dorongan untuk belajar. Menurut 

pendapat Sardiman (2007: 40) seseorang akan berhasil dalam belajar kalau 

pada dirinya sendiri ada keinginan untuk belajar. Dengan motivasi yang 

dimiliki oleh siswa maka kegiatan belajar akan memiliki hasil yang baik. 

Motivasi belajar tidak hanya diwujudkan dalam kata-kata saja. Akan 

tetapi kegiatan pembelajaran yang inovatif pun dapat memotivasi siswa untuk 

belajar. Terlebih lagi apabila mata pelajaran yang syarat akan materi an 

menuntut siswa untuk banyak membaca. Tentu membutuhkan strategi-strategi 

pembelajaran yang tepat dan mampu membangkitkan motivasi siswa untuk 

belajar. Sedangkan seringkali guru masih belum menghadirkan inovasi dalam 

pembelajarannya. Rata-rata guru masih menerapkan pembelajaran yang 

konvensional. 

Pembelajaran yang monoton dan konvensional membuat siswa merasa 

bosan dan tidak termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. Proses menjadi 

kurang menggairahkan dan tidak menarik. Seakan-akan kelas menjadi sepi. 

Hal tersebut karena siswa tidak terlibat secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. proses komunikasi hanya terjadi satu arah saja. Siswa hanya 

duduk sambil mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru. Akibatnya siswa 



menjadi bosan dan tidak termotivasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Seperti halnya yang terjadi pada pembelajaran IPS di sekolah dasar. 

Pada umumnya pembelajaran IPS di Sekolah Dasar masih bersifat 

teacher centered. Hal ini dikarenakan guru masih cenderung menggunakan 

metode pembelajaran yang konvensional serta materi pembelajaran tidak 

dapat dipahami oleh siswa sepenuhnya. Guru dan siswa juga menganggap 

bahwa mata pelajaran IPS sebagai pelajaran yang tidak menarik dan 

membosankan karena bersifat hafalan. Kondisi yang demikian tentu membuat 

proses pembelajaran hanya dikuasai oleh guru. 

Seperti halnya permasalahan di atas, hal serupa juga terjadi pada 

pembelajaran IPS di kelas IV di SD Negeri I Tempursari Klaten. Dengan 

materi pelajaran IPS yang sangat banyak, siswa tidak akan termotivasi apabila 

hanya dengan menggunakan metode ceramah dan tugas saja. Hal tersebut 

dibukatikan dari hasil observasi di lapangan, bahwa pada saat pembelajaran 

IPS di kelas IV SD Negeri I Tempursari berlangsung, sebagian besar siswa 

tidak memperhatikan pelajaran yang disampaikan oleh guru. Motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS yang rendah di SD tersebut mengakibatkan 

nilai ulangan harian siswa-siswa di kelas IV pun berada di bawah KKM.  

Sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

kelas IV di SD Negeri I Tempursari pada mata pelajaran IPS adalah dengan 

menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe everyone is a teacher here. 

Strategi pembelajaran everyone is a teacher here merupakan salah satu jenis 

strategi pembelajaran aktif dimana siswa akan terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Dengan strategi ini siswa akan termotivasi untuk belajar dengan 

giat.  

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di SD Negeri I Tempursari 

Klaten. Waktu yang diperlukan oleh peneliti untuk melakukan penelitian ini 

direncanakan mulai awal bulan Oktober hingga bulan Januari 2014. Subjek 

dalam penelitian ini adalah guru kelas IV dan siswa kelas IV SD Negeri I 

Tempursari Klaten dengan jumlah siswa 15 siswa. Prosedur Penelitian 



Tindakan Kelas (PTK) melalui proses pengkajian yang terdiri dari 4 tahapan 

utama yaitu mulai dari perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, 

pengamatan dan refleksi. 

Pada penelitian ini data yang dibutuhkan adalah meliputi: data nama 

siswa, nilai hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS, proses pembelajaran 

IPS, dan hasil observasi motivasi belajar IPS. Jenis data pada penelitian ini 

ada dua jenis data, yaitu: data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif 

dalam penelitian ini yaitu nilai hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. 

Data kualitatif dalam penelitian ini yaitu hasil observasi tindak mengajar guru 

pada saat pembelajaran IPS dan hasil observasi motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran IPS 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 

observasi, angket dan dokumentasi. Observasi adalah cara mengumpulkan 

data dengan jalan mengamati langsung terhadap objek yang diteliti. Tes 

merupakan sejumlah pertanyaan yang digunakan untuk mengukur 

ketrampilan, pengetahuan dan kemampuan untuk yang dimiliki oleh siswa. 

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekolah, nama siswa, foto, 

dan rekaman proses tindakan kelas.  

Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan sejumlah instrumen 

penelitian. Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk 

memperoleh dan mengelola informasi dari para responden. Adapun instrumen 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: lembar observasi dan 

soal tes. Lembar observasi terdiri dari dua macam, yaitu untuk lembar 

observasi untuk proses pembelajaran IPS dan lembar observasi peningkatan 

motivasi belajar.  

Untuk memperoleh keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan triangulasi sumber. Dalam penelitian ini teknik analisis data 

yang akan digunakan teknik analisis kualitatif interaktif yang dikembangkan 

oleh Miles dan Huberman (1984) dengan meliputi tiga tahap, yaitu: reduksi 

data, paparan data dan penyimpulan.  



Indikator yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah peningkatan 

motivasi belajar siswa dalam mengikuti pelajaran IPS melalui strategi 

pembelajaran  everyone is a teacher here pada siswa kelas IV SD Negeri I 

Tempursari  Tahun 2013/2014 dengan prosentase kenaikan sebesar 80%. 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Sebelum peneliti melaksanakan kegiatan penelitian, terlebih dahulu 

peneliti melaksanakan kegiatan pengamatan pada prasiklus. Peneliti bertindak 

sebagai guru yang mengajar mata pelajaran IPS, sedangkan guru kelas IV 

bertindak sebagai observer yang mengamati proses kegiatan pembelajaran. 

Pada kegiatan prasiklus ini, peneliti belum menerapkan strategi pembelajaran 

inovatif.  

Setelah peneliti melaksanakan kegiatan prasiklus, peneliti 

melaksanakan kegiatan siklus I dengan menerapkan strategi pembelajaran 

everyone is a teacher here. Pada kegiatan siklus I ada 4 tahapan yaitu 

Perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Dalam kegiatan 

perencanaan peneliti menyiapkan RPP, materi pembelajaran, media dan 

strategi pembelajaran serta evaluasi pembelajaran. Pada tahap tindakan, 

peneliti melaksanakan proses pembelajaran dengan menerapkan strategi 

pembelajaran everyone is a teacher here. Tahap ketiga adalah pengamatan 

atau observasi. Kegiatan pengamatan atau observasi ini dilaksanakan untuk 

mengamati proses pembelajaran IPS ketika diterapkan strategi pembelajaran 

everyone is a teacher here dan juga mengamati peningkatan motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS.  

Setelah di dapatkan hasil pengamatan atau observasi, peneliti 

melakukan analisis terhadap hasil pengamatan pada proses pembelajaran dan 

peningkatan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Dari hasil 

analisis kemudian dilakukan refleksi terhadap kegiatan siklus I. Dari hasil 

refleksi dapat diketahui sejauh mana keberhasilan strategi pembelajaran 

everyone is a teacher here untuk menigkatkan motivasi belajar IPS. Dan dari 

hasil refleksi juga dapat diketahui kekurangan-kekurangan apa saja yang 

harus diperbaiki di siklus berikutnya. Kemudian peneliti merencanakan 



kegiatan siklus II. Pada dasarnya prosesnya sama dengan pelaksanaan siklus 

I.  

Dari hasil analisis dan refleksi siklus II, dapat diketahui bahwa 

masalah yang timbul pada siklus I telah dapat diatasi pada siklus II. Peneliti 

yang bertindak sebagai guru kelas telah melaksanakan pembelajaran dengan 

maksimal dan baik dengan adanya peningkatan motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran IPS. Peningkatan motivasi belajar siswa ini juga memberikan 

dampak yang positif terhadap perolehan nilai hasil belajar siswa yang dilihat 

dari perolehan nilai postes siklus I dan siklus II. Pada akhir siklus II ini 

diperoleh peningkatan motivasi belajar siswa dengan prosentase sebesar 

86,67% sebagaimana yang telah ditetapkan dalam indikator pencapaian.  

Berikut ini adalah table perbandingan skor motivasi belajar siswa. 

Tabel 1. Perbandingan Skor Motivasi Belajar Siswa 

No. Nama Pra 
siklus  

Siklus I Siklus II Rata-rata 
jumlah 

Ket 
1 2 1 2 

1. Muhammad Naufal  12 16 16 19 20 17 Tinggi 
2. Suda Lukmanul H 15 16 17 18 19 17 Tinggi 
3. Abdullah A ddaqi 9 10 10 16 17 12 Tinggi 
4.  Roni Prasetyo W 8 13 14 14 16 13 Tinggi 
5. Salsabila Cahya N 9 14 15 15 18 14 Tinggi 
6. Dhea Aprilia 16 17 18 20 20 18 Tinggi 
7. Adinda Atalia  10 13 16 16 16 14 Tinggi 
8. Anif Ikhwanudin 10 10 14 16 17 13 Tinggi 
9. Uswatun Khasanah 10 10 13 10 11 11 Tinggi 
10. Ayu Ardila  10 15 15 15 17 14 Tinggi 
11. Dinar Dwi Amalia  8 10 10 10 10 10 Rendah 
12. Nida-ul Azizah  N 9 10 10 10 13 10 Rendah 
13. Shabika Azra A 10 10 10 11 13 11 Tinggi 
14. Faiza Shakila Shila  12 15 16 20 20 16 Tinggi 
15. Chefa Kindhi Putri  17 17 17 20 20 18 Tinggi 

 

Tabel 2. Data Interval Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa 

No. Interval  Frekuensi Frekuensi % 
1 1-10 (rendah) 2 13,33% 
2 11-20 (tinggi) 13 86,67% 
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yang dituliskan ke dalam kertas. Siswa mendapat kesempatan untuk menjadi guru 

bagi temannya. Karena dalam strategi ini, memang berarti semua siswa bisa 

menjadi guru. Dengan strategi ini, siswa dilatih untuk membangun 

pengetahuannya sendiri. Siswa juga dibiasakan untuk membaca dan berfikir 

secara ilmiah. Melalui kegiatan diskusi siswa dilatih mengembangkan ide dan 

gagasan dalam menjawab pertanyaan yang diajukan oleh temannya. Ketika 

diminta untuk membuat soal sendiri, siswa dilatih untuk berfikir secara ilmiah. 

Dengan begitu motivasi belajar siswa pun menjadi bertambah. Siswa lebih tertarik 

dengan pembelajaran dengan strategi pembelajaran everyone is a teacher here jika 

dibandingkan dengan pembelajaran yang konvensional.  

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hisyam Zaini (2007: 63) bahwa 

strategi everyone is a teacher here merupakan strategi pembalajaran yang tepat 

untuk mendapatkan partisipasi kelas secara keseluruhan dan secara individual. 

Strategi ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk berperan sebagai guru bagi 

kawan-kawannya. Dengan strategi ini, siswa yang selama ini tidak mau terlibat 

akan ikut serta dalam pembelajaran secara aktif. Partisipasi kelas yang meningkat 

baik secara keseluruhan maupun individu dapat meningkatkan motivasi siswa 

dalam pembelajaran. Sebagaimana dijelaskan oleh Saiful Sagala (2013: 112) 

bahwa dengan suasana belajar yang menyenangkan ini akan memotivasi siswa 

untuk belajar lebih aktif.  

Hasil penelitian yang serupa seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Nur’aini Mulyaningsih dengan judul Penerapan Model Quantum Teaching dan 

Strategi everyone is a teacher here untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil 

Belajar Siswa Kelas VA SD Muhammadiyah 16 Karangasem pada mata pelajaran 

IPS tahun 2011/ 2012. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

motivasi dan hasil belajar dalam pembelajaran IPS. 

D. KESIMPULAN 

Hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di SD Negeri I Tempursari 

Klaten dalam dua siklus ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 



1. Hipotesis yang berbunyi “penerapan strategi pembelajaran everyone is a 

teacher here dapat meningkatkan motivasi belajar siswa IPS Kelas IV SD 

Negeri I Tempursari Klaten tahun 2013/ 2014” dapat diterima karena setelah 

tindakan terjadi peningkatan motivasi belajar siswa. 

2. Meningkatnya motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS ditandai 

dengan adanya antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran, siswa aktif 

terlibat dalam proses pembelajaran, siswa tekun dalam mengerjakan soal, 

siswa mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, dan siswa 

mengerjakan soal dengan baik. dalam penelitian ini diperoleh peningkatan 

rata-rata motivasi belajar siswa dari ketiga aspek tersebut mencapai 82, 67%, 

sehingga indikator pencapaian motivasi belajar siswa sebesar 80% dapat 

tercapai. 
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